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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan komunikasi visual sebagai teman perjalanan bagi 

penyandang tuna rungu dalam menggunakan transportasi umum ini, dalam 

proses penelitian maupun perancangannya telah melalui beberapa tahapan. 

Hal-hal yang diperhatikan sebelum memulai proses perancangan adalah 

terlebih dahulu menggali data seputar permasalahan yang dialami oleh 

penyandang tuna rungu, seperti karakteristik, sebab-sebab, juga data berupa 

hasil survei, fakta lapangan, dokumentasi, serta artikel maupun jurnal yang 

membahas perihal aksesibiltas dan penyandang tuna rungu. Pertanyaan 

rumusan masalah diperoleh ketika kata kunci permasalahan dan solusi 

pemecahan masalah telah didapatkan. Untuk lebih memperkuat objektivitas 

perancangan, ide dan konsep perancangan merujuk pada penerapan teori 

utama dan pendukung sebagai dasar asumsi atas setiap keputusan kreatif. 

Tahapan perancangan menghasilkan media utama berupa rancangan 

user interface aplikasi, dengan fungsi utama sebagai alat untuk memperoleh 

informasi seputar rute dan jadwal transportasi yang dipilih, kemudian 

mendapatkan pembaruan status lokasi, jarak tempuh, dan notifikasi tiba di 

lokasi secara real time, dilengkapi dengan fitur pendukung yang membantu 

kebutuhan target audiens. Dengan demikian dampak yang dihasilkan dari 

solusi lebih dari memudahkan aksesibilitas ketika berada di dalam 
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transportasi umum, namun juga membantu meringankan beban mental 

penyandang tuna rungu, karena kesulitannya dalam interaksi dan komunikasi 

verbal untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut salah seorang narasumber yang sudah melihat dan 

mengakses aplikasi Rungukelana, yang mana kegiatan uji coba tersebut juga 

merupakan operasional dari tahapan Test dalam metode perancangan Design 

Thinking, mengatakan bahwa tampilan user interface aplikasi terlihat 

sederhana dan mudah dipahami maksud tiap-tiap elemen visualnya. Alur 

navigasi dengan jarak yang dekat dan singkat membuat proses mengakses dan 

mengingat skenario aplikasi menjadi mudah. 

Perancangan menghasilkan temuan berupa rancangan desain 

komunikasi visual yang diberi nama „Rungukelana‟ dengan tagline „Teman 

Perjalanan Penyandang Tuna Rungu‟, yang diperuntukkan khusus bagi 

penyandang tuna rungu. Berbeda halnya dengan rancangan desain serupa yang 

manfaatnya masih diperuntukkan bagi masyarakat normal, dan belum adanya 

media yang menjadikan hambatan aksesibilitas penyandang tuna rungu 

sebagai objek pelayanannya. Media utama perancangan ini memberikan 

layanan berupa fitur-fitur yang dapat diakses dalam satu aplikasi, dengan 

tugas membantu aksesibilitas penyandang tuna rungu dalam menggunakan 

transportasi umum, melalui user interface yang didesain sedemikian rupa. 

Layanan dan fitur demikianlah yang menjadi sosok „Teman Perjalanan‟ untuk 

penyandang tuna rungu. 
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B. Saran 

Saran untuk perancang desain komunikasi visual, apabila menemukan 

permasalahan serupa yang ingin dicarikan solusi pemecahannya, atau 

melakukan pengembangan kembali berdasarkan tujuan dan manfaat 

perancangan ini, gunakanlah media-media yang bisa dimanfaatkan sebagai 

media yang berpotensi mendukung aksesibilitas dan menjangkau target 

audiens seperti sign system, infographic, ambient media, selama masih dalam 

ranah media desain komunikasi visual, dengan metode dan konsep yang lebih 

menarik namun tetap mempertimbangkan persepsi dan kebutuhan target 

audiens. 

Saran untuk program pascasarjana untuk menambahkan sumber 

literatur yang membahas tentang user interface atau media komunikasi 

berbasis aplikasi pada koleksi perpustakaannya. Serta mengadakan seminar 

ilmiah dengan tema pembahasan terkait dengan materi tersebut, agar 

mahasiswa yang mengambil penelitian/perancangan tentang user interface 

memiliki bekal ilmu dan pengetahuan yang mendalam. 

Adapun saran untuk pihak-pihak yang memiliki peran dalam 

memperhatikan penyandang disabilitas dan penyediaan layanan transportasi 

umum, hendaknya memberikan perhatian dan memiliki kepedulian tinggi 

terhadap permasalahan yang dialami oleh teman-teman difable, dengan 

menyediakan pelayanan dan fasilitas yang mendukung kebutuhan mereka. 
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